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Lampiran 1. Peta Pengambilan Sampel 

 

  

 
Lokasi pengambilan sampel L. rubellus 

 
Lokasi pengambilan sampel L. leucocephala 

 

 

 

 

 

 

Titik koordinat:3º50’30”S  119º53’09”E   

 

Titik koordinat: 5º07’47”S  119º29’18”E 
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Lampiran 2. Diagram Alir Penelitian 

 

 

 

- Preparasi Sampel  

- Penggilingan sampel dan pengayakan menggunakan 

ayakan 60 mesh 

  

 

- Formulasi pakan 
A : tepung  L. rubellus  

B : tepung L. leucocephala  

C : 100% L. rubellus + 0% L. leucocephala 

D : 70% L. rubellus + 30% L. leucocephala  

E : 50% L. rubellus + 50% L. leucocephala 

F : 30% L. rubellus + 70% L. leucocephala 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Analisis Kadar Air, Kadar Abu, 

Kadar Protein, dan Kadar Lemak 

 

Tepung L. rubellus dan  

L. leucocephala 

 

 

L. rubellus dan L. leucocephala 

 

 dan  

Analisis potensi Formulasi  

L. rubellus dan L. leucocephala 

 

Analisis Kadar Air, Kadar Abu, 

Kadar  Protein, dan Kadar Lemak 
Pakan 
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Lampiran 3. Bagan Kerja  

 

1. Preparasi Sampel L. rubellus  

 

- dicuci bersih dengan air suling  

- dikeringkan di bawah sinar matahari selama 5 hari 

- digiling menggunakan mesin penggiling hingga membentuk tepung 

- diayak dengan ayakan 60 mesh. 

 

 

2. Preparasi Sampel L. leucocephala  

 

 

- dicuci dengan air mengalir dan direndam selama 12 jam 

- dikeringkan di bawah sinar matahari selama kurang lebih 5 hari 

- digiling menggunakan alat penggiling 

- Diayak menggunakan ayakan 60 mesh 

 

 

3. Penentuan Kadar Air 

 

 

- ditimbang sebanyak 2 g kedalam cawan petri yang telah diketahui 

bobotnya 

- dikeringkan dalam oven pada suhu 105 °C selama 6 jam 

- didinginkan dalam desikator 

- ditimbang 

- dikeringkan kembali dan ditimbang sampai bobot konstan. 

Catatan: Diulang perlakuan di atas dengan mengganti Tepung L. rubellus  

            dengan tepung L. leucocephala 

Tepung L. rubellus  

. 

Hasil 

L. leucocephala 

Tepung L. leucocephala 

L. rubellus  

Tepung L. rubellus  
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4. Penentuan Kadar Abu 

 

 

- ditimbang sebanyak 2 g ke dalam cawan yang telah diketahui bobotnya 

- diarangkan diatas hotplate 

- diabukan dalam tanur pada suhu 600 °C selama 6 jam 

- didinginkan dalam desikator 

- ditimbang 

- diabukan kembali dan ditimbang sampai bobot konstan 

 

 

Catatan: Diulang perlakuan di atas dengan mengganti Tepung L. rubellus  

            dengan tepung L. leucocephala 

 

5. Penentuan Kadar Protein 

 

- ditimbang sebanyak 1 g 

- dimasukkan ke dalam labu Kjeldahl     

- ditambahkan 4 g K2SO4, 0,5g CuSO4, dan 15 mL H2SO4 pekat 

kemudian didekstruksi sampai larutan menjadi hijau jernih 

- larutan didinginkan dan ditambahkan 25 mL akuades  

- ditambahkan 50 mL NaOH 40% 

- larutan didestilasi hingga tertampung 40-50 mL destilat di dalam 

labu penampung 

 

 

- ditampung dalam  larutan H3BO3 3%  

- ditambahkan 3 tetes indikator 

- dititrasi dengan larutan HCl 0,1 N sampai larutan 

warna menjadi merah muda. 

 

Catatan: Diulang perlakuan di atas dengan mengganti Tepung L. rubellus  

            dengan tepung L. leucocephala 

Tepung L. rubellus 

 

Hasil 

Hasil 

Tepung L. rubellus. 

 

Residu Destilat 
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6. Penentuan Kadar Lemak 

 

- ditimbang sebanyak 2 g 

- dibungkus dengan kertas saring dan ditutup dengan kapas bebas 

lemak 

- dimasukkan ke dalam Sokhlet yang dihubungkan dengan labu alas 

bulat yang telah dioven dan ditimbang kosong 

- 150 mL pelarut n-heksana dituangkan sampai sampel terendam dan 

diektraksi selama 5-6 jam atau sampai pelarut pada thimble 

menjadi jernih 

- pelarut lemak diuapkan 

 

 

 

- dikeringkan dalam oven bersuhu 100-105 ºC selama 

1 jam 

- didinginkan dalam desikator 

- ditimbang 

- diulangi sampai diperoleh bobot yang konstan. 

  

 

Catatan: Diulang perlakuan di atas dengan mengganti Tepung L. rubellus  

        dengan tepung L. leucocephala 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pelarut Ekstrak Lemak 

Tepung L. rubellus 

Hasil 
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7. Analisis Potensi Formulasi Pakan L. rubellus dan L. leucocephala 

 

v - 

  

- dicampurkan dengan perbandingan 8:1:1 (80 g, 

10 g, dan 10 g) 

- diaduk hingga merata 

 

- diukur kadar air dengan metode pengurangan 

berat 

- diukur kadar abu dengan metode pengabuan 

- diukur kadar protein dengan metode Kjeldhal 

- diukur kadar lemak dengan metode Soxletasi. 

 

 

Catatan: Diulang perlakuan di atas dengan mengganti formulasi sumber protein   

   sebagai berikut: 

- 70% tepung L. rubellus + 30% tepung L. leucocephala  

- 50% tepung L. rubellus + 50% tepung L. leucocephala 

- 30% tepung L. rubellus + 70% tepung L. leucocephala 

 

 

  

100% TepungL. Rubellus  

+ 0% L. leucocephala 

Tepung 

Dedak Padi 

Tepung 

Jagung 

Pakan 

Hasil 
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Lampiran 4. Dokumentasi Penelitian 

 

  
Sampel L. rubellus  Sampel L. leucocephala 

  

  

  
Analisis kadar air Analisis kadar abu 

  

  

  

Proses destruksi (analisis kadar protein 

metode Kjeldahl) 

Proses distilasi (analisis kadar protein 

metode Kjeldahl) 
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Proses titrasi (analisis kadar protein 

metode Kjeldahl) 

Hasil titrasi (analisis kadar protein 

metode Kjeldahl) 

  

  

  
Proses sokhletasi (analisis kadar lemak 

metode Sokhlet) 

 Penimbangan hasil kadar lemak 

(analisis kadar lemak metode Sokhlet) 
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Lampiran 5. Perhitungan 

 

1. Pembuatan Larutan 

1.1 Pembuatan NaOH 40% dalam 250 mL 

%  = 
massa NaOH

V 
 × 100% 

40%  = 
massa NaOH

250 mL 
 × 100% 

   m  = 
10000

100 
  

   m  = 100 g 

1.2 Pembuatan H3BO3 3% dalam 250 mL 

% = 
massa H3BO3

V 
 × 100% 

3% = 
massa H3BO3

250 mL
 × 100% 

m = 
750

100 
 

m = 7,5 g 

1.3 Pembuatan HCl 0,1 N dari HCl 37% 

Normalitas = 
% x BJ x 1000

BE
 

Normalitas = 
37/100 x 1,19 g/mL x 1000 mL/L

36,5 g/ek
 

Normalitas = 12,06 ek/L 

V1 C1 = V2 . C2 

V1 . 12,06 N = 500 mL . 0,1 N 

V1= 4,14 mL  
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1.4 Standardisasi HCl 0,1 N dengan Na2CO3 

Normalitas = 
bobot Na2CO3

volume x BE
 

         0,1 N = 
bobot Na2CO3

0,1 L x 53 g/ek
 

Bobot Na2CO3 = 0,53 gram 

Normalitas Na2CO3 = 
0,531 gram

0,1 L x 53 g/ek
 

Normalitas Na2CO3 = 0,1002 N 

Kadar HCl  

V HCl × N HCl    = V Na2CO3 × N Na2CO3 

10,1 mL × N HCl = 10 mL × 0,1002 N 

N HCl  =
1,002 N

10,1 mL
 

      N HCl   = 0,0992 N 

1.5 Larutan Indikator Bromcresol Green 0,1% 

%
b

v
= 

g

mL
×100% 

%
b

v
= 

massa BCG (g)

volume larutan (mL)
×100% 

0,1% = 
massa BCG 

10 mL
×100% 

m = 0,01 gram 

1.6 Larutan Indikator Metil Merah 0,1% 

%
b

v
= 

g

mL
×100% 

%
b

v
= 

massa MM (g)

volume larutan (mL)
×100% 
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0,1% = 
massa MM 

5 mL
×100% 

m = 0,005 gram 

2. Kadar Air 

2.1 Sampel L. rubellus 

Bobot cawan petri dan sampel sebelum dikeringkan (A)  = 45,3782 g 

Berat sampel sebelum dikeringkan (B)    = 2,0002 g 

Bobot cawan petri dan sampel setelah dikerigkan (C)  = 45,3184 g 

Kadar air (%) =
A - C 

B
x 100% 

Kadar air (%) =
45,3782 - 45,3184

2,0002
x 100% 

      = 2,9897% 

2.2 Sampel L. leucocephala 

Bobot cawan petri dan sampel sebelum dikeringkan (A)  = 42,4440 g 

Berat sampel sebelum dikeringkan (B)    = 2,0006 g 

Bobot cawan petri dan sampel setelah dikerigkan (C)  = 42,3807 g 

Kadar air (%) =
A - C 

B
x 100% 

Kadar air (%) =
42,4440 - 42,3807 

2,0006
x 100% 

      = 3,1641% 

2.3 Pakan Formulasi 100% L. rubellus + 0% L. leucocephala 

Bobot cawan petri dan sampel sebelum dikeringkan (A)  = 43,7948 g  

Berat sampel sebelum dikeringkan (B)    = 2,0001 g 

Bobot cawan petri dan sampel setelah dikerigkan (C)  = 43,7562 g  

Kadar air (%) =
A - C 

B
x 100% 



59 
 

Kadar air (%) =
43,7948 - 43,7562

2,0001
x 100% 

      = 1,6149% 

2.4 Pakan Formulasi 70%L. rubellus + 30% L. leucocephala 

Bobot cawan petri dan sampel sebelum dikeringkan (A)  = 40,6006 g 

Berat sampel sebelum dikeringkan (B)    = 2,0003 g 

Bobot cawan petri dan sampel setelah dikerigkan (C)  =  40,5522 g  

Kadar air (%) =
A - C 

B
x 100% 

Kadar air (%) =
40,6006 - 40,5522

2,0003
x 100% 

      = 2,4196% 

2.5 Pakan Formulasi 50%L. rubellus + 50% L. leucocephala 

Bobot cawan petri dan sampel sebelum dikeringkan (A)  = 45,2429 g 

Berat sampel sebelum dikeringkan (B)    = 2,0005 g 

Bobot cawan petri dan sampel setelah dikerigkan (C)  = 45,1922 g  

Kadar air (%) =
A - C 

B
x 100% 

Kadar air (%) =
45,2429 - 45,1922 

2,0005
x 100% 

      = 2,5343% 

 

2.6 Pakan Formulasi 30%L. rubellus + 70% L. leucocephala 

Bobot cawan petri dan sampel sebelum dikeringkan (A)  = 40,9914 g 

Berat sampel sebelum dikeringkan (B)    = 2,0007 g 

Bobot cawan petri dan sampel setelah dikerigkan (C)  = 40,9283 g  

Kadar air (%) =
A - C 

B
x 100% 
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Kadar air (%) =
40,9914 - 40,9283

2,0007
x 100% 

      = 3,1539% 

 

3. Kadar Abu 

3.1 Sampel L. rubellus 

Bobot cawan porselin kosong (A)     = 11,4271 g 

Bobot sampel sebelum pengabuan (B)    = 1,5245 g 

Bobot cawan porselin dan sampel setelah pengabuan  (C)  = 11,6146 g 

Kadar abu (%) =
C - A

B 
x 100% 

Kadar abu (%) =
11,6146  - 11,4271 

1,5245
x 100% 

      = 12,2991% 

3.2 Sampel L. leucocephala 

Bobot cawan porselin kosong (A)     = 12,1480 g 

Bobot sampel sebelum pengabuan (B)    = 1,0813 g 

Bobot cawan porselin dan sampel setelah pengabuan  (C)  = 12,2324 g 

Kadar abu (%) =
C - A

B
x 100% 

Kadar abu (%) =
12,2324  - 12,1480 

1,0813
x 100% 

      = 7,8054% 

3.3 Pakan Formulasi 100% L. rubellus + 0% L. leucocephala 

Bobot cawan porselin kosong (A)     = 11,8171 g 

Bobot sampel sebelum pengabuan (B)    = 1,2651 g 

Bobot cawan porselin dan sampel setelah pengabuan  (C)  = 11,9589 g 
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Kadar abu (%) =
C - A

B
x 100% 

Kadar abu (%) =
11,9589 - 11,8171 

1,2651 
x 100% 

      = 11,2086% 

3.4 Pakan Formulasi 70%L. rubellus + 30% L. leucocephala 

Bobot cawan porselin kosong (A)     = 11,9463 g 

Bobot sampel sebelum pengabuan (B)    = 1,2953 g 

Bobot cawan porselin dan sampel setelah pengabuan  (C)  = 12,0650 g 

Kadar abu (%) =
C - A

B
x 100% 

Kadar abu (%) =
12,0650  - 11,9463 

1,2953  
x 100% 

      = 9,1639% 

3.5 Pakan Formulasi 50%L. rubellus + 50% L. leucocephala 

Bobot cawan porselin kosong (A)     = 13,2586 g 

Bobot sampel sebelum pengabuan (B)    = 1,0811 g 

Bobot cawan porselin dan sampel setelah pengabuan  (C)  = 13,3488 g 

Kadar abu (%) =
C - A

B
x 100% 

Kadar abu (%) =
13,3488  - 13,2586

1,0811
x 100% 

      = 8,3433% 

 

3.6 Pakan Formulasi 30%L. rubellus + 70% L. leucocephala 

Bobot cawan porselin kosong (A)     = 11,3495 g 

Bobot sampel sebelum pengabuan (B)    = 1,0683 g 

Bobot cawan porselin dan sampel setelah pengabuan  (C)  = 11,4196 g 
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Kadar abu (%) =
C - A

B
x 100% 

Kadar abu (%) =
11,4196  - 11,3495 

1,0683
x 100% 

      = 6,5618% 

 

4. Kadar Protein 

4.1 Sampel L. rubellus 

Berat Sampel (W)  = 1,0000 g 

Volume Titrasi Sampel (VA)  = 69,2 mL 

Volume Titrasi Blanko (VB)  = 1,2 mL 

Kadar HCl (N)  = 0,0992 mek/mL 

BE Nitrogen  = 14,007 mg/mek  

Faktor konversi protein (Fk)  = 6,25 

Protein (%) = 
(VA-VB) HCl x N HCl x Ar N x Fk x 100 % 

W x 1000
 

Kadar protein (%) =
(69,2 mL-1,2 mL) x 0,0992

mek
mL

x 14,007
mg
mek

 x 6,25

1,0000 × 1000 mg
x 100% 

       = 59,0535% 

4.2 Sampel L. leucocephala 

Berat Sampel (W)  = 1,0000 g 

Volume Titrasi Sampel (VA) = 30,4 mL 

Volume Titrasi Blanko (VB)  = 1,2 mL 

Kadar HCl (N)  = 0,0992 mek/mL 

BE Nitrogen  = 14,007 mg/mek  

Faktor konversi protein (Fk)  = 6,25 
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Protein (%) = 
(VA-VB) HCl x N HCl x Ar N x Fk x 100 % 

W x 1000
 

Kadar protein (%) =
(30,4 mL-1,2 mL) x 0,0992

mek
mL

x 14,007
mg
mek

 x 6,25

1,0000 × 1000 mg
x 100% 

       = 25,3583% 

4.3 Pakan Formulasi 100% L. rubellus + 0% L. leucocephala 

Berat Sampel (W)  = 1,0000 g 

Volume Titrasi Sampel (VA) = 60,1 mL 

Volume Titrasi Blanko (VB)  = 1,2 mL 

Kadar HCl (N)  = 0,0992mek/mL 

BE Nitrogen  = 14,007 mg/mek  

Faktor konversi protein (Fk)  = 6,25 

Protein (%) = 
(VA-VB) HCl x N HCl x Ar N x Fk x 100 % 

W x 1000
 

Kadar protein (%) =
(60,1 mL-1,2 mL) x 0,0992

mek
mL

x 14,007
mg
mek

 x 6,25

1,0000 × 1000 mg
x 100% 

       = 51,1508% 

4.4 Pakan Formulasi 70%L. rubellus + 30% L. leucocephala 

Berat Sampel (W)  = 1,0000 g 

Volume Titrasi Sampel (VA) = 51,8 mL 

Volume Titrasi Blanko (VB)  = 1,2 mL 

Kadar HCl (N)  = 0,0992 mek/mL 

BE Nitrogen  = 14,007 mg/mek  

Faktor konversi protein (Fk)  = 6,25 
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Protein (%) = 
(VA-VB) HCl x N HCl x Ar N x Fk x 100 % 

W x 1000
 

Kadar protein (%) =
(51,8 mL-1,2 mL) x 0,0992

mek
mL

x 14,007
mg
mek

 x 6,25

1,0000 × 1000 mg
x 100% 

       = 43,9428% 

 

4.5 Pakan Formulasi 50%L. rubellus + 50% L. leucocephala 

Berat Sampel (W)  = 1,0000 g 

Volume Titrasi Sampel (VA) = 49,9 mL 

Volume Titrasi Blanko (VB)  = 1,2 mL 

Kadar HCl (N)  = 0,0992 mek/mL 

BE Nitrogen  = 14,007 mg/mek  

Faktor konversi protein (Fk)  = 6,25 

Protein (%) = 
(VA-VB) HCl x N HCl x Ar N x Fk x 100 % 

W x 1000
 

Kadar protein (%) =
(49,9 mL-1,2 mL) x 0,0992

mek
mL

x 14,007
mg
mek

 x 6,25

1,0000 × 1000 mg
x 100% 

       = 42,2928% 

4.6 Pakan Formulasi 30%L. rubellus + 70% L. leucocephala 

Berat Sampel (W)  = 1,0000 g 

Volume Titrasi Sampel (VA) = 44,7 mL 

Volume Titrasi Blanko (VB)  = 1,2 mL 

Kadar HCl (N)  = 0,0992 mek/mL 

BE Nitrogen  = 14,007 mg/mek  

Faktor konversi protein (Fk)  = 6,25 
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Protein (%) = 
(VA-VB) HCl x N HCl x Ar N x Fk x 100 % 

W x 1000
 

Kadar protein (%) =
(44,7 mL-1,2 mL) x 0,0992

mek
mL

x 14,007
mg
mek

 x 6,25

1,0000 × 1000 mg
x 100% 

       = 37,7769% 

 

5. Kadar Lemak 

5.1 Sampel L. rubellus 

Bobot  labu alas bulat kosong  +  batu didih (A) = 127,781 g 

Bobot labu alas bulat + sampel (B)  = 128,860 g 

Berat sampel (C)      = 10,0001 g 

Kadar lemak (%) =
B - A

C
x 100% 

Kadar lemak (%) =
128,860 - 127,781

10,0001
x 100% 

 = 10,789% 

5.2 Sampel L. leucocephala 

Bobot labu alas bulat kosong  +  batu didih (A) = 127,793 g 

Bobot labu alas bulat + sampel (B)  = 128,721 g 

Berat sampel (C)      = 10,001 g 

Kadar lemak (%) =
B - A

C
x 100% 

Kadar lemak (%) =
128,721 - 127,793

10,001
x 100% 

 = 9,279% 

5.3 Pakan Formulasi 100% L. rubellus + 0% L. leucocephala 

Bobot labu alas bulat kosong  +  batu didih (A) = 127,553 g 
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Bobot labu alas bulat + sampel (B)  = 128,322 g 

Berat sampel (C)      = 10,001 g 

Kadar lemak (%) =
B - A

C
x 100% 

Kadar lemak (%) =
128,322 - 127,553

10,001
x 100% 

 = 7,689% 

5.4 Pakan Formulasi 70%L. rubellus + 30% L. leucocephala 

Bobot labu alas bulat kosong  +  batu didih (A) = 127,777 g 

Bobot labu alas bulat + sampel (B)  = 128,435 g 

Berat sampel (C)      = 10,001 g 

Kadar lemak (%) =
B - A

C
x 100% 

Kadar lemak (%) =
128,435 - 127,777

10,001
x 100% 

 = 6,579% 

 

5.5 Pakan Formulasi 50%L. rubellus + 50% L. leucocephala 

Bobot labu alas bulat kosong  +  batu didih (A) = 127,858 g 

Bobot labu alas bulat + sampel (B)  = 128,549 g 

Berat sampel (C)      = 10,001 g 

Kadar lemak (%) =
B - A

C
x 100% 

Kadar lemak (%) =
128,549 - 127,858

10,001
x 100% 

 = 5,909% 
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5.6 Pakan Formulasi 30%L. rubellus + 70% L. leucocephala  

Bobot labu alas bulat kosong  +  batu didih (A) = 127,833 g 

Bobot labu alas bulat + sampel (B)  = 128,382 g 

Berat sampel (C)      = 10,001 g 

Kadar lemak (%) =
B - A

C
x 100% 

Kadar lemak (%) =
128,382 - 127,883

10,001
x 100% 

 = 4,989% 

 


